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yang dldu:lkan oleh pimpinan . IKIP untuk mengka,u .dan B
k ngenbangan sistem penilaian pendxdikws Salah satu’ tugu ’
dalam korangka mengenbanqkan sistem venilaian peudidikan 5 |
torsebut adalah, memberi Jayanan dan bantunn kepada' staf
wsaiar IKIP . Radang ° dal% uonqo-panqkan tes. v:«tui
hhjar nhuiwa 'rugaa lhyanan miz dilm:ikln dalu ’ﬁ
Betbagal bentuk, mulai layanan asalisis itew dan tes .
’.‘nusi bejajar, mstnmod penolitidn (baik ym dim:hkan
‘um saupun mahasiswa), dm bnutﬁaa ’hin ym ‘berkaitan
le.ni ﬁengubangu 1nsttmaltus «ti-iau donm pomzbim
'mhl ntunzuk pouqoabauqm ias dnt. e .5 o
munai daian bontuk uzinl pot\mjuk Wﬂn Con.
. presYasi bolajaf ini, ditujuha wntuk u-batn “ja\nt, para
seat mﬂhv tx:t ralleng khucusnya. dan paks m unmya.
ﬂ't,n; pbn’iagutan knupuumyc utMaﬁghn Btzbnni tes.
’ub!inﬁl ini‘ msih sangat. udoj:hiha. baik bentuk maypun
i& inya. ﬁlmm, diharapkan . 'baaklét~bwk10t' yanc kani

nuhakan ini dapat menuhi icingimm rblun staf vennjar

* .
. 1

atau ndhuiwa rang nmtlukm &anr t.eori (kluik)
pengembangan tes dan “kedar pcmnjuk praktis yang
. diperlukan dalam SGtiap taly pengembangannya. Oleh sebabd
_‘itu. kami selyalg nen'q'hgra'pifan berbagai kritik dan masukan




agat usaha yaﬂg}kami rintis ini dapat mencﬁpéi gasarannya
#n bertepatyuna baqi-ﬁemakainya.

Dalam késempétan ini kéﬁi ingin - menfampaikan
: penghargaan yang set1ngg1-t1ngg1nya kepada plmplnan IKIP
Padanq, terutama kepada Bapak Rektor dan Pembantu Raktor I,
yang tglah memotivasi dan mendorong kami untuk menerbitkan
booklet ini. Kepada taman-témanﬁyang mempersiapkan book;et
kami sampaikan aprasiasi.‘lxahi jdga ﬁengdndang'sejawatvlzin
yang menaruh minat kepada bidang evaluasi pendidikan untuk
ikut berkontribusi.

Barapan kami, booklet ini dapat menujang usaha
’anerbitan buku panduan penilaian mahasiswa IKIP Padang,
'yang sedang ﬂlkét)&kln oleh suatu panitia adhoc,” sebagai

buku pelangkap.
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“A. Pendahuluan -
’ - Penilaian hasil be1aja} tidakigh,dapat dipisahkan dari -
(1) tujuan yang ingin dicapaii,'dalam kegiatan
'belajgr—mengajar, {2Y* materi ajar dan (3) ékegfatan
ﬁembe1ajaran {belajar-mengajar). Tes merupakan salah satu
alat yang biasa digunakan daIah peni1éian‘héei1 belajar,
disamping instrumen iainnya; Wajaupun tes dapat .
digefenisikan =abagai . suatu prosedur sistépat%e'.unéuk ”_
mengamati tingkah laku seseorang dan menggambarkan has{1
s tersebut dengan baﬂ?uan angka atau sigtem tertentu (Brown,
Croenbach) atau serentééan pertanyaan atsu latihan atau ajat
lain  yang dfguﬁékaﬁ untuk  mengukur keterampilan,
pengetahuan, iniejigensi. ‘kemampuan aggu bakat yéng
dimitiki  oleh individu stau kelompok; namun 'dalam'
. peﬁyusﬁnan tes ﬁrestasi batajar ini, tQS»dirumusk;ﬁ sebagai
kuméu]an buﬁir,ﬁaai yang jawakbannya dapat dinyatakan dengan
benar dan sélah.

Pengungkapap hastl be!éjar vang tepat dan benar
tergantung. pada Ketapatan instfumen.-yang_ digﬁnaﬁaq.
gengadmiﬁistrasian vang benar dan skoring faﬁg objektif.
Oleh karena itg bembuatan tes prestasi belajar yaﬁg agan

digunakan hendaklah memperhatikan karakteristik tertentu




Kt US&S &

yang banyak d1temukan dalam buku pengukuran dan. peni]aian
. .
pendxdlkan

Yes hasil belajar/ yang baik ’hendaklah memeﬁuhi‘ i
beberapa kriteria: (1) valid, (2) reliabel, (3) objektif,
(4) prakt1s, dan (5) mempunyai norma tertentu. Di ahtarﬁ
syarat’ tersebut va11d1t§§ merupakah kriterxa utama, karena 
validitas yang tinggi dari suatu instrumen akan memberikan
gambaran yang tepat dari pada apa yang 1n91n kita ukur.
Keterwakilan materi ajar dalam butipr soal akan meningkatkan
validitas isi dari pada tes-itu. Dengan dem‘kian_jé?aslaﬁ 
bahﬁi validitas isi juga terkait dengan materi yang
terdapat dalam. kuriku1iﬁ't{ap mata kuliah. .

Sehubungan dengan itu pengembangan tes hasi¥ belajar#
sebaiknya hendaklah mengikuti tahap (1) perancanaan, (2)
penulisan butir - soal, (3) Reviu butir soal, (4) .
perbanyakan, dan (5) analisis tes. Faktor lain yang penting
adalah pengalaman, kecermatan dan ketelitian serta
mengikuti prosedur ‘'yang biasa dilakukan oleh para ahli.
pengukuran dan pen{}aian. x

Dalam buku kecil dan sederhana ini yang akan‘dibahas
hanya menyangkut {1) kisi-kisi ua!an, {(2) padulisen but1r

soal, dan (3} pﬂrband1ngan tes pilibhan dan tes uraian.




B. Kigi-kisi Tes Hasil Belajar
Kisi-kisi tes yand bm‘k} dan benar- akan memberikan
petunjuk "dan arah bagi genyusun tes dalam mempersiabkan
‘butir scal yang sesuai dengan tujuan dan materi ajar. Di
samping itu kisi-kisi éjfén'yang baik akan memberikan
gambaran vang tepat tengégg hasi]fbe]ajar yang diukur dan
dinilai, karena apa yaﬂg diuji mewakili apa yang ﬁernah‘
dfberikan bai% secara langsung maupun tidak langsunq_
Justru kgrena jtu kisi-kisi teS‘ﬂhsillbeléjar merupakan
.'b?ue print" tes atau tabel- spesifikasi étau rencana
kongkrit yang dipersjapkan sebelum penyusun soal membuat
butir~-butir soal seéuai dengan- tujuan vyang telah
ditetapkan. Di dalam kisi-kisi ujian itu segala informasi
teétang pembuatan tes terhimpun dan tersimpan dengan baik.
Justru karena itu didalam kisi-kisi ujian itu akan terdapat
{a) informasi umum tentang: mata ajaran, 1§ﬁbaga
(seko‘!éh/faku!tas'} , jufusa’n//progfam, kelas, dan waktu/lama
ujian, (b) aspek yang 'diukﬁr (kognitif, afaktif atau
psikomotor) dengén.bagian—bagiannya, {c) ﬁipe/bentuk soal
yang digunakan,‘(d} meteri ajar (pokok bahasan dan sub-
pokok bahasan.'(e} tingkat kesukaran, (f) jumVah soal tiap
materi ajar, dan {g) jumlah tothl.
Sifat mewakili (representativeness) keseluruhan aspek
{(materi ajar) dan kemamgpuan yéng ingin diukur sangat perlu,
‘sebab keterwakilan itu. akan membawa dampak pada.va\iditas'

isi dari tes terSebut. Dengan adanya Kisi-kisi yang baik
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butir-butir soal yang' disusun betul-betul sampel dari

materi ajar yang ingin diujikan. Pi samping {tu kisi-kisi
ujian juga memberi petunjuk béntuk/tipe butir soal yang
akan dibuat dan tingkat"kesdkaran butir soal yané akan
disusun.

Suatu-ha1 yang perlb digaris'bawéhi disini adalah,
kompleksitas aspek/ha1;hal yang dimasukkan kedalam
kisi-kisi ujian tés hasil balajar, Jjanganlah mengganggu
penyusun butir soal. Kesederhanaah tetap dipertahankan,
kemudahan dalam memberi petunjuk sesuai dengan tujuah
penyusunan kisi-kisi ujian sangat didambakan. Jangan
terjadi hendaknya: “cetak biru siap nﬁmun tukangktidak
dapatAmenggunakannya“.

Dalam menyusun >ki§iekis{ ujian kita menggunakan
matriks dua ja1ur. Pada jalur mendatar diisi dengan jenjang
kemémpuan yang iﬁgin diukur, sedangkan pada jalur kebawah
diisi dengan materi ajar (pokok bahasan dan ‘su:b .pokok.
bahasan ). Tiap-tiap sel dfisi‘dengan jumiah soal yang
diiqéinkan berdasarkan &eban/bobot materi‘ajar. Model itu
dapat lebih disemburnakan {dengan tidak menghilangkan
kesederhanaan  kisi~kisi tersebut) dengan menambah
tipe/bentuk scal pada jalur mendatar dan tingkat kesukaran
soal pada jalur kebawah. Atau dapat pula dimodifikasi
sesuai dengan tujuan penyusunan‘ tes yaﬁg. diharapkan.

Selanjutnya perhatikan éontoh—contoh berikut ini.
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Pada contoh pertama kisi»kisi. yang disusun . lebih
sederhana. Yang ditampilkan dajam Kisi-kisi hanya kemampuan
yang ingin diukur dan mater i ajar dengan imbangan bobot
untuk ma31nu~mas1ng mater ajar.. Jumlah butir scal untuk
settap materi aiar pokok bahasan sesuai GQDQan 1mbangan
bobot mater1 ajar. Umpama: | |
a. Paﬁgertian dan fpngs} Evaluasi 10 X.
Jum1éh'semuaAbutir soal tes adalah 50 ‘buah.
Jumiah butir soal untuk sub pokok bahasan ini

agaiah
————— x 20 = 5 buah,

Kelemahan L;31 -kisi seperti- 1n; -adalah penyusun SOal

t1dak dapat mengetahul apa bentuk scal yang harus dibuat -

dan bagaimana tingkat kesukarannya sehingga[penyunting‘soal

mengalami kesulitan dalam memperbaiki soal tersebut.

-

Kelemahan contch satu disempurnakan pada contoh dua, Gan .

yang Tebib tengkap adalah cantoﬁ kisi-kisi Ketiga.

K131 ~kisi yang dic \ntahkan di atas adalah kisi-kisi

)

s - hasw] be1ajar yang "interprétasi hgsilnya' Bengan

5'Peni1aian Acuan Norma!;fPAN). Untuk penilaiad prestasi

belajar,déﬁgdn‘interpretasi hasil menggunakan Penilaian .

“Acuan. Patokan (PAP] maka kisi-kisi tersebut periu

disampurnakanT Tingkat kesukaran butirah soal tidak parlu

dikemukakan lagi, karena akan menvetaukan salah arah, aetab

tes yang ,ke’l's’hatannya mudah, belumlah berartx’ bahwa tes itu

RS
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mudah, tetapi mungkin peserta didiknya yang berhasi} dalam

belajar atay sebaliknya,

Penulisan Butir Soal Bentuk Pilihan (tes objektif) .
kSébe]um menulis Eutir socal perlu d%hayatf
sungguh—sunggdh setiap bentuk soal mempunya i keterbatasan
tersendiri disamping kebaikan-kebaikannya. Secara umiim ada
dua bentuk soal yang dapat digunakan dalam menilaj prestasi
belajar, yaitu fa) tes pi?ihan_dan (b} tas uraian. Kedua
bentuk soal itu mempunyai  tujuan yang berbeda dalam

mengungrarkan apa yang diinginkan tentang basil belajar

yang dicapai peserta didik dalam proses balajar mengajar.

Bentuk s08l yans mana yarg skan dicilih oleh panyusus soal

sangat ditentukan olsh tujuan dan materi ajar serta

kemampusn sigsnyusun soa) datam merakit butdr soal.

Untuk mengungkapkar kemampuan mengenal istilah, fakta
pemahaman, aplikast, analisis, sintesis maugpuny avaluasi

dapat digunakan tes pilihan Jamak, Apakah sipenulis mampu

membuat butir 2037 untuk Lijuan ity yang sesusi dengan

materi ajar dar tujuan, akan ditentukan pula oleh penyusun

scal. Apabila yany tersangkuetan tidak mampu, maka ia harus.

memilih tipe yang Tain, namun tujuan dan materi ajar tetap

dipertahankan.
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1. Aturan umum tes pilihan.

al

' b.

Tiap-tiap bentuk soal hendaklah didahului oleh
petunjuk atau penjelasan bagaimana mengerjakan soal
itu.  Petunjuk itu harus Jelas, - ringkas dan
sederhana. Apabila dalam tes itu akan digunakan

formula tertentu dalam menskornya, maka perlu

dinyatakan dalam petunjuk atau penjelasan.

Janganiaﬁ mengutip secara langéung kalimat yang sama
dengan materi yadg terdapat dalam buku pégangan,
kecuali untuk menanékap isi bacaan itu.

Usahakan agar mahasiéwa tidak/mangajgﬁi kesukaran
dalam membaca butir soal. Bahasa yang dipakai
disesuaikan dengan tingkat kematangan ﬁeserta didik
yahé mengikuti ujian. '

Kalau pendapat &ang‘ditanyakan bersumber dari orang

tertentu, maka sebaiknya dinyatakan sumber tersebut.

Usahakan setiap butir soal tidak memberi petunjuk

pada butir soal yang lain.

Dalam menyusun kunci jawaban. jaﬁganlah, diIakukan
secara sistematis. ‘
Hindarkan pertanyaan-pertanyaan yang maragukan.

Hindarkan membuat scal yang tidak ada.gunanya.




2. Jenis-jenis tés piIihan.{
a. Pilihan jamak

| Tes ‘bentuk ini terdiri dari dua bahagian.
Bagian pertama disebut .denban “stem”, yaitu :f
pertanyaan/pokok/batang yang menambilkan ‘masalah
tertentu. Pertanyaan itu dépat berupa pertanyaan
yang lengkap atau dapat puia berupa pertanyaan yang
belum selesai. Bagian kedua disebut dengan “option”,
yaitu kemungkihan Jjawaban yané disediakan, -
Contoh - ‘
1. Pertanyaan yang belum selesai

validitas suatu tes menyatakan :

(#} tingkat penghargaan orang pada tes itu

(B) tepat tidakhya tés itu sebagai alat pengukur

sesuatu yang hendak diukur
() tingkat kepercayaan yang dapat diberikan
~ kepada tes itu sebagai alst pengukur ‘
{D) tingkat ketepatan yang dimiliki oleh tes itu.

Kunci (B}




2. Bentuk Pertanyaan o B
Siéoakan pelopor gorakan Budi Utoma tabkun 1908
A. Ir. Soekarno
B. Mohamad Hatta
C. Wahidin Sudirohusodo
D. Tiipto Mangﬁnkusumo -
"F. Sutomo

Kunci (C)

| 1) Bebarapa pedoman dalam menyusun soal bentuk
pilihan jamak
a) Stem hendaklah dirumuskan atau dinyatakan
dengan jelas sebagai suatu masalah atau
 pertanyasn yang perlu dijawab:
Cohtoh:
'Banyak Faktor yang mempéngaruhi validitas
internal. Tiga diantaranya seperti tersebut di
tawah éni, kecuali:
AL History
B, Conference
Cc

. Maturity

bt ]

Teating

Kunci {B)




b} Masukkan cabanyak mungkis Ba¥ Lodalom otam.

c)

10

{peirtanyaan

Contoh:

Salah satu faktor pendukung munculnya konsep

pendidikan seumur hidup adalahs

A. bertambahnya negara ’barat member {kan
- bantuan pendidikan ‘

B. banyaknya fasilitas sekolah yang béiﬁh

dimanfaatkan

C. berkembangnya . dengan cepat 1lmu dan:

teknologi

‘D. meningkatnya kebutuhan pendidkan dv dunia

Kunci C:

Jangan dibebahi stem dengan pertenyaan yang

-tidak berarti atau artinya tidak Jeves,

Contoh -

Menurut Psikologi Daya, - mengajar mesrupakan

usaha -

A.Vme1atih daya-~-daya jiwa

" B. mengembangkan struktur kognitif

C. menanamkan pengertian
D. membentuk hubungan stimulus-respon

Kunci A:

7
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d) Masalah yang ditampitkan dalam stem harus

R

g9}

h}

sedemikian rupa sehingga benar—bebar hanya ada

satu jawaban yang benar

Cantoh |

‘salah saty masalah yaing dihadapi memerintah

pada tahun 1966-~1968 adalah:

. jum!ah. penduduk usia  sekolah Gasar
meningkat dengan cepat

B banvakiiya kelas VT yang tidak Tulus

C. terbatasnya kemampuan gury

. beratnya tiaya pendidikan yang dipikul ocleh
masyarakat

Kiirnsi A

Btem hendaklah dinyatakan‘dengan bahasa yang
jelas \

Hindar memakai kalimat Yang panjang, karana
cenderung memberi petunjuk,

~

Usahakan semua alternatif tidak berbeda

panjangnya

Gunakan pertanyaan yang bersifat positif, -

kecuali untuk maksud tertentu

Semua kemungkinan Jawaban yang diberikan

-hendakﬂah masuk akal

S
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Hendaklah  dihindari  adanya  hubungan
kemungkinan jawaban |

Contoh:

Menurut UUD 1845 badan yang dapat memberikan

- saran kepada Presiden dalam melaksanakan

3)

K}

1)

- m)

pemerintahan sehari-hari adalah:
A. DPR
8. MPR
C. DPA

D. Bappenas

Pilihan Jawaban yang dibertkan janganlgh

menunjukkan kunci jaﬁahan. Usahakan semua
alternatif jawaban hampir gama dan hanya

satulah jawaban yang baik

Pilihan Jawaban yang benar  hendaklah

diletagkan secara  acak (random) dalam

Késeluruhan soal.

Jangan gunakan pjlihan jamak, kalau bentuk
scal lain-. dapat digunakah dan lebih baik

hastinya

Hindarkan menggunakan susunan kalimat seperti

yang terdapat dalam buku pelajaran
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usabakan arternatff Jawaban yeng disajikan
agak homagen . ba1k dst1naau dari isi maupun

. bentuknya

©) Jangan ‘gunakan kg:a—kata- Petunjuk seperti

selalu, kadang~kadang; Jarang dan pada umumnya

P} Bahasa yang dipakai hendaklah sedarhara dgﬁ
muddh di pahami

i A

q) PetunJuk yang diberikan hatys jGIAs. sehingga

pesert ujian ‘tidak ragu-ragu dalam
mehgerjakgnnya

r) Kalimat~kalimat Pokck dalam saty soal tidak

tergantung pada butir soal lain sehingga tidak

member i petunjuk.
SGa1~soa1 pilihan jamak Jjuga sering dlsabut

orang dengan p111han ganda atau piYihan "multiple

respon test"., s
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b. Bentuk Kecuali : /

" Bentuk lain yang dapat kita pakai untuk

mengurangi faktor terkaan ialah membuat salah satu

pilihan jawaban menjadi "bukan salah satu di atas",

atau mercbah menjadi bentuk kecuali:

Cont.oh:

1.

Reliabilitas suatu tes menyatakan: :

ta) tingkat ketepatan (Conaistency) yans Mv
tes itu\aébara keseluruhan

{8) tingkat ketapatan yang dmﬁ&d pleah sebagian

" dari tes itu '

(C) tingkat kebaikan tes itu untgﬁ_satu maksud
tertentu

{D) Semua. pernyataan di atas benar

Kunci : {A)

Kebaikan tes objektif dibandingkan tes essay

adalah seperti tersebut di bawah iat, kééuali :

(A) skoring dapat dilakukan dengan cepat dan
tepat

i

{8) dapat disker oleh siapa saja

(C) dapat.mengetahui fakta lehih banyak effisien

{0} behas dari kemungkinan terkaan

Kunci : (D)
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c. fdtihan Berganda o )
Pada prinsipnys bentuk ini sama dengan pilihan
jamak dengan lima pilihan, Yang uuhndnkunm sdalah
Yang benar dapat satu, dua, tiga atau empat.
Hetunjuk: |
Pilihlah -2 (A). jika (1). (2) dan {(3) benar
(8). jika (1) dan (3) benar
(C). jika (2) dan (4) benar
(D). jika (4) yang benar
(E). jika,eemuanya benar
Contoh : ,
1. Pendigikan adalah tanggung jawab dart pada:
1. orang tua
2. masyarakat
3. pemerintah -
4. guru
2. Tingkah laku- ;seorang. anak unik artinya
memiliki sifat-aifat  yang  hanys
. : dimilikinya sendiri.. Hal {ni{ dteababkan
‘perbedaan unsur~unsur - Taktor-faktor
sebagai berfikut. |
1. perasaan
2. pikiran
3. kemauan

4, pola hidup

L s e em s+ i wa
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d. Menjodohkan

vééntuk sual ini seringkali labih efisien apabila

di gunakan untuk mengetahui tentang faktag sepert}
tanggal . gejadian, hubungan pengarang Adengan
buku-buku atau suatu karangan, hubungan simbol kimia
dengan cameran kimia, hubungan tahun kejadian dan
tempat kejadian; dan sebagainya. S$o0al bentuk ini
terdiri dari dua baéian yaitu pokok persocalan, dan‘

_kemungkinan Jjawaban. Bijasanya kedua bagian itu

ditetapkan sejajar, pokok persoatan disabajah kanan
dan bagian jawaban di sebelah kiri{, Dengan demikian,
Qrang yang dites dapat meﬁﬁat kedua hagtan {tu
sekaligus.

| Seperti juga dalam scal pflthan Jamak, maka
daiam soal menjodohkan ini juga pertu diperhatikan
faktor keseragaman, sehingga capat dikurangl Faktor
terkaan, ' |

Di  samping  itu  kemungkinan Jawaban  yang

disediakan hendaknya Yebih banyak dar{ pada jumlah
perssalan gang dikemukakan.

1. Spranger A, Yang muta~-mula  meayusun  ges
kecerdasan untuk membedakan anak-anak
vang dungu dari anak yang normal.

2. Hevyman B. Yang membagi manusia atas
~ kelompok~kelompok: manusian ekonomi,

sosial estetis, politis dan teoritis,




3. Binet

4. Povicy

17
berdasarkan . nilai budaya yang
dijunjungnya.

Penganjur I]mﬁ Jiwa Analisa dan I1mu

Jiwa_Da]am‘

. Yang membagi manusia atas dua

golongan: introvert dan extrovet

Yang melakukan ekperimen dengan

‘anjing, untuk mendasari pendapatnya

bahwa perbuatan belajar {tu adalah

proses conditioning.

- Yang mengemukakan delapan jenia wat'ak

(karakter) berdasarkan tiga buah
sifat dasar:

a.rpérasaan {emosionality}

b. keinginan {activity)

C. proses pengiring

Kunici
1 - B
2-F
3 ~-A
4 - E

 ypT PERPUSTAKARY

\\P PADANS
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T.QAturan-aturan dalam menyusun - soal bentuk

menjodohkan.

a)

o)

c)

Perscalan yang  dikemukakan hendaklah
homogen.
Misalnya semua tentang nama orang-yang ahli
dalam bidang pendidikan atad tentang nama
tahun berdirinya pérgerékan'kemerdekaan.
1. Tuanku Imam Bonjol A. Pemimpin Perang
’ Paderi
B. Pemimpin Parang
Aceh
g. Teuku Umar C. Pemimpin Perang
| Diponegoro
3. wahidin Sudirchu~ D. Pelopor Pergerakan
s0do A ~© Budi Utomo.
Jumlah jawaban hendaklah 1lebih banyak
disediakan dari macalah atau persoalan
(1ihat cohtph nomor satu). Hal ini
dimgksudkan agar dapat mengurangi faktor
terkaan sebab peserta ujian memilih dari
jumlah yang lebih banyak.

Persoalan yang disajikan hendaklsh pendek

~gan jelas (1ihat contoh nc 1) Pernyataan

pendek dan Jjelas akan memudahkan

homogenitas dalam menyusun butfr soal.




Disamping itu akan membantu peserta dalam
memilin jawabén yang tepat. .

d)} Respon atau jawaban hendaklah diatur secara
lcgis. Umpamanya : menufut alpabet atau
secara kronoldgis. Hal 1ini akan membantu
siswa dalam menentukan jawabannya.

e) Petunjuk hendaklah jelas. Dalam petunjuk
hendaklah dinyatakan apakah satu alternatif
respon hanya digunakan untuk satu kali atau
lebih dari satu persoalan.

f) Tempatkan semﬁa perscalan dan jawaban bada
satu halaman, kalau semuénya merupakan satu
kesatuan soal. Hal ini membantu siswa dalam
menjawab persoalan déngan cepat. Sebab ia»
tidak perlu bolak baiik dan memahami

kesgtuan gcal secara utuh.

e. Jawaban Pandek/ Melengkapi

Butir soal bentuk melengkapi ini - dapat:
diklasifikasikan menjadi
aj. Jawaban pendek (short answer)
b). Isian {Complietion)

Kedua jenis 1ini hanya berbeda dalam bentuk
persoalan yang disajikan. Jika persoalan disajikan
dalam bentuk pertanyaan yang belum seleéai, maka ia

adalah isian.

-
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Butir-butir beatuk metengkapi dapat digunakan
untuk ﬁengukur perbendaharaan kata-kata, nama—nama”
taﬂggé? dén tahun sefta kemampuan memecahkan masalah

atau.pefsoa1an yang bérhubungah dengan angka.
Contoh : 1. Perang Paderi dipimpin oleh Tuanku Iﬁam
Bonjol
2. Siapakah yang memimpin perang'Paderi»?

Jawab : Tuanku Tmam Bonjol

Beberapa saran dalam menyusun soai,ﬁentuk Me!eﬁgkapi

| 1) Kéta—kata untuk jawabén yang disediakan
hendak}éh pendek dan khusus

2) Jangan mengambil pertanyaan langsung dari buku
{ textbhook }

3} Pertanyaan langsung biasanya Tlsbih disukai

. dari pada pertanyaan tidak feﬁgkap

4% Apakah pertanyaan d!nyatséan datam unit satuan
maka nyatakan unit satuan {tu, éeperti meter, .
xilogram dan seﬁagainya |

5) Pengosongan tempat yang disediakan hendak]ah-
diusahakan sama panjangnya | ‘

6) Jangan terlalu banyak bagian yang dikosongkan
andaikata satu, sebatknya ditempatkan di akhir

atau pada permulaan kalimat

7) Hindari pemakaian kata-kata atau petunjuk yang

mengarah padé jawaban }ang benar.

o’
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Kurang baik

?engatang dari pada tes intelegensi yang mula-mula

Lebih baik

Tes intelegensi verbal yang mula-mula dipersiapkan
oleh ........

éiapakah yang memperéiapkan tes intelegensi verbal

yang mula-mula

D. Penulisan Butir Soal Bentuk Uraian

Saperti telah disinggung pada waktu membicaraken
kisi-kisi ujian, bahwa ada beherapa petunjuk yang dapat
digunakan untuk memilih butir soal yang' cocok'dengan tujuan
.instruksional yaitu kmampuan yang akan dfukur. Tiap bentuk
butir soal pilihan/objektif, seperti pilihan jamak, betul
sé?ah, memnjodohkan, ‘ben;uk kecuali,  melengkapi dan
analisis hubungan mempunyai sasaran yahg jelas yang dapat
di\uku'rnya. Tes gilihan jamak dabat di‘gt‘makan untuk mengukur
kemampuan fakta dan pemahamah; Di sahping ity dapat pula
untuk aplikaei, analisis, sintesis dan evaluas! asal si
penyusun soal dapat menghayat{ cara penulisannya dengan

tepat dan henar.
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Contoh: Kemaméuan pemahaman. »
- Bila anggota suatu oréaniéasi buruh menolak uwntuk bekerja.
hal itu merupakan: |
A. pemboikotan
B. bemutusan hubungaﬁ kerja
C. peﬁundaan bekerja'
" D. pemogokan /
Kemampuan eVa?gasi

Puisi pertama Khairul Anwar yang sangat egsistis adalah :

A. Surga
B. Subuh
C. Nisan
D. Aku

Dari dua contch itu nampak jelas Bahwa peserts didik tatap
memilih, membandingkan ataupun meni?aisdari sesuatu yaﬁg
sudah ada (disediakan oleh penulis buttr scal), bukan
ﬁerupakan kemampuan melahirkan sasuatu dengan bahasa
sendiri {cipta}.

Justru karena ity untuk mengukur kemampuan yang lebih
tingg{ dalam ranah kognitif seperti yang dikemukakan Bloom,
atau untuk swengukur kemampuan cipta membandingkan,
mengaplikasikan prinsip-prinsip dan fakta-fakta dalam
aituasi baru, memberi ,contéh—contoh. menyusun outline,
menyusun keaimpulan, menunjukkaﬁ'kemamﬁuan mengorganisasir
suatu pemikiran, atau menunjukkan/memilih materi peYajaran

~dengan cepat dan tepat maka tes uraian ini tepat, digunakan,
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namun kurang tepat digunakan/qntuk mengumpd1kan informasi
yang'banyak sesuai dengan materi ajar yang telah diberikan.

Tes bentuk uraian menyediakan kebebasan képada,paserta

didik untuk menentukan responnya sendiri terhadap @9teri

yang ditanyakan. Ia dapat dan bebas berkreasi melalui tes

ini sesuai dengan pengetahuan yang telah dimilikinya.

Peserta didik dapat menQGMbaanaﬁ kamampuaﬁ menerangkan,

mehgqrganisas%ﬁan, mengintegrasikan, menciptakan dan

menyatakan pendapat berdasarkan informasi yang telah ada

dén diketahui. _

Ciri utama dan hakiki dari pada tes uraian ialah bahwa

setiap peserta harus : |

1} Menyusun ,jawabannyé sendiri dengan meminimalkan hambaf.an
yang ékan timbul

2) Menggunakan kata-kata sendiri ibidsanya menggunakan
tukisan tangan sendiri)

Y Menjawab sejumlah kec{l pertanyaan
4} Menghasilksan j awaban-jaw_aban Bengan befme(cam kelengkapan

dan ketelitian | .

1. Jenis-jenis Tes Bentuk Uraian (Esaay tes)
Tes essay dapat dibedakan atas dua behtuk
a. fes Uratan Bebas
 Tes uraian jenis ini membuka kesampatan kepada
setiap pengikut tes untuk mengeluarkan pendapatnya

sesuai dangan vang. diketahuinya. Dia,v bebas

e e b
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berargumentasi berkenaan dengan sesuatu soal,
menurut sagi pahdangan masing~maé1ng. Suatu hal Qang
periu  diingat sqtiap tes karangan hendaklah
- mengandung probleﬁatik, bukan hanya sekedar
menanyakan fakta-fakta saja. '
Contoh : ¢eritakan1ah dengan ’' Jjelas bagaimana

hubungan antafa perencanaan - pendidfkan»
dengaﬁ pembangunana ekonomi.
~Dalam contoh itu dosen mengajak .mahasiswa
mehgemukakan pendapatnya. “Bagaimara keterkaitan
| perencanéan pendidikan dengan pembanguﬁan ekonoﬁi“.
1 Suatu hal yang perlu diperhatikan bahwa soal
essay dengan jawaban’ bebas ini.' periu hati-hati
sekali dalam manskornya; sebal tidék dapat d11akukaﬁ
dengan membandingkan “point demi point” dalam kunci

Jjawaban.

. Tes Uraian Terstruktur/terbatas

Jenis ini sedikit lebih mengikat peserta ujian
tetapi lebih membantu pada sebahagian orang lain dan
pada waktu men-skor ujian. ,

Soal yang dieusun tidak mengambang, tetsapi
lebih terarah dan terbatas. Kondisi yang demikian

akan membantu pula dalam menyusun kunci scal.
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Contoh : Jelaskan dua cara yang "digunakan dalam’
menentukan reliabilitas sésuatu tes.
1- -.---.n-uv-.u---.---.--c‘-'---a-‘;--u‘.-.c-'l‘dan

"B A e marNverIBrAas Rt AV RARLLAP LI ES S EPBELOBOEROOEGRADS

2- 2 2 3 8 e ar s s 8 a8 4 8 2 ve v 2 8 20008 Pt o s e N PeeS
....... LR R L S A A e e R T Y
2 ¢ s 4 5 b awaw s LR R R I R R R R N R R R R R S S R SRS g

2. Aturan~A£uran»9a1am‘Meﬁyusun Téé Eésay ‘

Bentuk: tes. yang jglas dan mﬂéahfdipahémi sarta
menjurus kepada bentuk jawaban yahg dlihgfﬂkaﬁ. selalu
dijadikaﬁ aatokaﬁvo1eh penyusun sdpi. Untuk tes essay
ada beberapa aturan umum yang ‘dapat dipedomani:

1) Gunakan tes essay untuk meniiai'Akemambuan yang
kompieks sepe%ti analisis, apfikaSi, sintesis dan
evaluasi. '

2) Batasi jawaban mahasiswa, sehingga waktu yang
disediakan sestiai dengan tingkat dan luasnya jawaban
yang diinginkan |

3) Hubuﬁgkan pertanvaan yang disusun dengan hasil
belajar yang diukur N

4) Formuiasikan pektany&aﬁ itu dengan jelas tegas dan
terbatés, sehinggé tahu tuQéSétqgas'apa yang harus

dikerjakannya
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85) Tentukan jenis tingkah laku, deﬁngetaﬁgan atau-
kecakapain vang ingin dieValuasi.’ |
68) Sebaiknya jangan memulai suatu bertan}aan eesdy tes
&engén |
- apa yang engkau pikir téntang peristiwa ber&afah
itu |
- tuliskanlah semua yang engkau ketahut. tentang
peristiwa itu ,
7) Semua pertanyaan hendékIah dijawab peserta, jangan
sekali-kali memberi alternatif
8) Sesdaikan panjang dengan tingkat kematangan peserta
ujian
9) Mulailah pertanyéan dengan kata¥kata antafé lain :
'-'Bandingkan1ah, Jelaskanlak, kembangkanlah dan
sebagainva
- Tetag{ Jangan menggunakan : apa, Siapa. kapan,
bilamana dan berapa : sehab kata~kataj ftu
cenderung menunjukkan kemampuan'menéinga;; bukan
kemampuan yang kompieks.
10) Susunlah peftanyaanwﬁertanyaan»yang dapat-ﬁewaki1i

semua materi.
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3. Kebaikan dan Kelemahan Tes Bentuk Uréian,

Kebaikan-kebaikan tes essay dalam menilai
peﬁguasaan belajar ialah :
a.;Guru mudah menyusun pertanyaan;yang akan diberikan.
b. Menghemat waktu dalam,menyusun pertanyaan )
¢. Tidak membutuhkan fasi1itas. yangA banyak, seperti
fasilitas untuk menstensil kerta dan alat tulis
lainnya. . ‘
sedangkan ke?eméhan tes jenis ini é&alah :
a. Sering disertai unsur-unsur  gsubjektif dalam
penilatan.

1) Hal itu terjadi karena kurgngnya kemampuan siswa
dalam memahami isi atau kurang konsisten dalam
menterjemahkan sesuatu butir sehingga tes yang
diberikan siswa kurangiah tepat. |

'2) Kecenderungan dalam menilaij karateristik

seseorang dipengaruhi oleh karakteristik orang

1ain atau keean seseorang sehingga hasil yang

diberikan tidak sesuai dengan keadaan yang

sébenarnya.
3) Nilai pada suatu butir mampengaruhi nilat pada

nomor berikutnya
‘ L4

4} Jawaban yang mudah dibaca sering diterima Jebih

tinggi nilainya dari yang sukar dibaca
b. Tidak dapat mewakili semua bahan yang diajarkan.

G. Membutuhkan waktu yang. lama dalam menskor.




d.

*

28

Harus diperikea oleh orang yang ahli dalam materi

atau bahan yang diberikan.

4.sMemperbaiki Tes Uraian

Bertitik tolak dari ka1éméhan yang ada pada tes

essay maka beberapa pertimbangan pertu’ diperhatMkan

dalam menyusun tes ‘agsay untuk mengurangi

kelemahan-kelemahan tarsebut.,

a.

Tiap pertanyaan yang disusun dalam tes harus

- direncanakan untuk menguii salakh .satu tujuan

instruksicnal.
Tiap pertanyaan hendaklah d{rumuskan secars tepat
terbatas jawabannya, dan 'bukan partsnyaan yang

sangat umum. Pertanysan hendaklah spestfTik,. sehingga

sipenjawab tidak perlu membuat pilihan jawaban dari

. beberapa kemungkinan yang tidsk periu. Hal ini akan

sangat mempangaruhi daya pembeda dan reliabilitas

pertanyaan atau tee yang disusun ftu,

Waktu yang disediakan hendaklah cukup sesuai dengan

tuntutan jawaban yang ada dikehendaki. .
Seluruh pértanyaan hengdakiah dapat mewakili semua

bahan yang telah diberikan. Untuk ini, penyusunan

soal didasarkan pada pb!a dasar yang memuat ruang

YTingkup metari yang ingin diketehuil {arid) Mengingat

1




29

ber bagm pertmbangan d% atas da?am pengembangan tes .

essay lebin baik d1gunakan tes essay terbatas atau

berstruktur

Perbandingan Butir 8051 Tes Behtuk Pilihan dan Uraxan
Seri ng orang memperbandingkan hasﬂ tes Betuk pﬂﬂaan
dan bentuk uraian. bDi sat.u pihak ada yang nﬁhyata«an tes

bentuk pﬂ'«han ’!ebvh baik dan se’!a!u mehyalahkan tes bentuk

uraian. Tatap 1pihak lain dan be!akangan 1n1 se akan-akan
orang mulai men1ngga1kan tes pilihan untuk aSpek tertentu>

gan mengguinakan tes berbentuk uraian. Untuk memberi

pemahaman yang utuh tentang keIebihan dan kekurangan

masingémasing tentuk butir soai'terseﬁdt. dalam bagian ini

dibandingkan berbagai karakteristik kedua bentuk/butir soal

itu.,
%

1. Aspek tujuan vang diukur, Tes bentuk uraian cocok

digunakan untuk mehgukur kemampusn menyusun ide atau

argumentasi, menulickan kemampuan yang berkaitan dengan

penga‘lamannya, kemampuan menyampaikan pndapat, merigambil

kesimgculan dari data dan membertkan komentar atau

“ylasan-ulasan tentang késimp&lan dan data serta mnulis
Karangan. oikai tkan dengan pendapét Bloom teﬁt:mg domain
kognitif, maka tes bentuk uraiaﬁ dapat digunskan untué
mengukur Kemampuan pemahaman,’ tetapt lebiﬁ baik
digunakan untuk aplikasi, analisis, sintesis dan

evaluasi.

RiILHR UPT PERPUSTAKAZY

IKiP PADANG
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Sedangkan butir soal behtuk pilihan TYebih cocok

didgunakan untuk mengukur fakta, mengenal prossdur atau -

laﬁgkah suatu proses, istilah , konsep, mengenali
ap1%kasi suatu konsep mengenali has%l analisis
bérdasarkan suatu konsep yang sudah diujikan, tetapi
kufang cocok untuk sintesis dan evaluasi serta kemampuan
memecahkan masalah.

Aspek materi vang diujikan. Tes bentuk pilihan mempunyai
jumlah butir soal vang relatif lebih banyak dar%

bertentuk pilihan. Disamping itu cakupan yang luas dari

materi ajar akan membsrikan dampak yang positif terhadap

validitas isi dari instrumen tersebut. Dengan
menggunakan butir soal bentuk pilihan sifat keterwkilan
materi ajar Yebih mudah dikembangkan, sebaliknya butir
soa1'bentuk uraian materi ajar yang terjangkau terbatas
sekali dan sifat keterwkilan butir soal dari materi ajar
relatif éendaﬁ, Oleh karena itu apabila materi ajar
banyak, maks butir gcal gilihan lebih tepét digunakan.
AspeXk penyusunan butir soal. Sering orang mengatakan
bahwa penyusunan tutir soal bentuk pilihan mudah,

dibandingkan dari pada butir soal bentuk uraian.

'Sebenarnya apapun tentuk soal yang akan ditulis oten
penyusun soal asal butir soal itu diharapkan benar dan

taik dengan menggunakan petunjuk-petunjuk yang telah-

- dikemukakan terdahulu, butir soal bentuk uraianpun tidak

mudah. Pangalaman dan keterampilan ssseorang dalam




modeg] ..
THel Jawahan d
v a '
» RN acuan Nilaij berdasarkan j
Jawabar, yan
‘ g

butir scal }“W

ang sama. Olek karena ity gunakanlah butir
‘qo N » » » .
s0al  wuraijan apabila  jumlah beserta sedikit dan
gunakanlah butir 8ca) bentuk.pi}ihan Seandainya peserta

ujian cukup banyak dan Kemampuan yang ingin diujikan

dapat dikatahui dengan bentuk tas ity.

Yang sé?ainamenjadi masalah dan sukar dihilangkan adalah

subjektivitas dari penilai dalam menskor butir soal
bentuk uraisn. Subjektivitas itu sering mempengaruhi

kestabilan penskoran di antara psserta ujian. Untuk

butir soal bentuk pi1{han subjektivitas dari penskor
»dapattﬁ%kenda1ikaﬁ dengan baik.

Reliahititas ;kor‘ Reliabilitas skor soal bentuk pilihan
lebih tinggi dari reliabilitas butir sbﬁl bentuk uraian.
Rendahnya reliabilitas skor butir soal bentuk uraian itu

terjadi karena tidak stabilinya penskoran yang dilakukan

That
omDers iapkan by

tir
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oeﬂskééiteihadﬁp butir soal yang sama dalam waktu yang

berbedé; Kondisi itu terjadi sebagai akibat pengarub
éubjekti#itas dari wmasing-masing penskor dan tidak
te’rsed‘iaiwarmcdel»,jawabanlyang standar {vang sama’ untuk
semua peserta uian.

Faktar-?ﬁktdr yang menggandgu skor peserta. Di samping
faktaor dt at.as pertu pula cﬁ garis bawahi bahwa kemampuan
membacs vang . terbatas dari pada peserta ujian dan

kemungkinan adanya terkaan dalam menjawab setisp butir

soal pitihan akan mengganggu penggambaran  yang

sebenafdys dar{ keadaan yang sesungguhnya setiap peserta
ujtan. sgdangkan untuk . butir scal bentuk uraian,
kemampuan men-u! is vang teébatas dan kesukaran-kesukaran
dalam mengorgans$sasikan pikiran akan mengganggu pula
skor setiap pesarta. .

D1 samping itu perlu pula dikemukakan bahwa bentuk aoal
vang sering diguhakan akan meméehéarhhi pula pola
perkembangan gpemibirar dari setiap peserta ujian.
Peserta vyarnig terbi&sa dengan butir soal bentuk pi\jﬁan
akan mengakibatkan mareka kurar.g mampu dan kurang berani
melahirkan pandapatnya walaugpun mereka mempunyai
pengstahuan  yang ‘luas. Sebaliknya dewngan saring
menggunakan btutir goal bhentuk uraian, peserta akan
berari dan mampu mengorganisaikan atay mengembangkan

pola pikirnya - walaupun  pengetahuan siap yang

bersangkutan mungkin terbatas. Cleh karena itu butir
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soal pilihan dan butir soal bentuk uraian perlu

Vdipertimbangkan seéara baik dan mantap. Kapan digunakan
butir soal bentuk pilihan dan kapan pulafdigunakqp butir’
s0al bentuk Qraian atau kombinasi kedua bentuk butir . -

soal itu.

F. Te!aah {penyuntt ngan) butir soal.

Penelaahan butir soa}l merupakan salah satu upaya yang
perlu dtiakukan pada setisp butir scal yang disusun bailk
sebelum di adm!n1straezkao maupun sesudah ujian selesai
‘dilaksanakan. Telaah sebslum di administrasikan inerupakan
telaah teoritis dan sesudah ujian seﬂesa1 merupakan telaah
empiris (analisis butir scal dan tes).

Penelaahan secara teoritis dilakukan dengan mepinjau
kembald butir soal 7ang telan disusun berdasarkan patokan-
ﬁétokan—batokan yang telsh ditetapkan dalam penulisan butir
soal. Apakah pevtsnyaan telah ditulis dengaﬁ benar, Apakah
telah ada kaitan Yangsung antara pertanyaan dsn alternatif
Jawaban. Apakah pertanyaan dan  aiternati?  jawaban
‘betul-betul mengukur semampaan seperti yang d1kemukakan
calam k.31 kKisi ujian. Apakah pelahirannya dalam bahasa
yang benar dah dapat d?mengerti oleh peserta ujian.
Cara-cara sepert -ﬁtu ‘dapsat 43 lanjutkan dengan
mamaérhatikan retunjuk penulisan butir soal dengan bentuk

bhtir soal yang disusun cleh penyusun butir soal.

IKIP PADANG
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Pényuntirig ‘bﬁtir soai’ vang te’}éh disuhi‘:i ng, disu‘sun
kembali secara a-cé?{ sehingga terciptakan suatu tes tﬁenurut
bidang studi yang diharapkan. Sebelum tes itu di !aésa'ﬁtkdn,
terlebih dahulu ‘p’erm di Iengkapi dengan petu'njuk y'ang jelas
dalam penyelesaian tes itu. Pengetikan yang baik dan rapi,

perwajahan vyang menarik adalah sisi lsin yang perlu

diperhatikan sebelum suatu tes di administrasikan. Salah =

satu mode¥ kartu butir soal dapat diperhatikan pada halamsn

-

selanjutnya.




g R

DAFTAR BACAAN

Anastasi, A., (1968), Psychological Testing. tLondon: Mc.

Mi]lan.

Ahmad J. Stanley, Giork Marvin D., {1981), Evaluating Stgden;"

e T el e

Orsrgss,_erinciple of Tests and M=sasurements, Moston.

BIGOm. R.S8., Madaus, B.8., Hasting, J., {1931),‘§yg3ug§igg to ’

Improve learning. New York : Mr. Graw Hil1l Book Company.

Browh F.;.skPh§1 ips, A.T., {1a81), Managwng the Classroom,
ua11forn1a The Ronald Press Company. .

Block, N.J., & Civorkin, 6. (Fda)., (1976}, The to
Controyercary : Critical Reading, New York : Pantheon
Rooks., .

Blocm, B.D., (Ed.), 1936} Taxonomy of Educaticnal Objektives:
Hand Hook : Cognitive domain, New York : Cavid Mc. Kay.

Brown, Frederich B. (1870: Principles of Educational and
Psychological Jesting. Ullinnis, The Dryden Press Inc.

Bloom B.S Haatin I T, & Mardaus, 3.F, {1871} Handbook on

]
EQLMQ&tX, angd §umé"ixg EVd1J§§ o qf Studant Learning,

wew Yﬁ‘t < M. Sraw Hil

Block, J.H, (FD), (1970}, Mastery Learning : Thecry and
Pr Ct?;ﬁ, Naw Yoirk o Harper and Rowi

Cronbach, L.Jt. (1970}, Essential of Edg ationgl Meansu ggnt

New Yord  Hargsr angd Row,
Ebel, R.J. (1979}, Fssentials of Edugational Meansurement, New
, ‘f's‘"‘k C Prentions Ball Tnc '

A AR 4

Fhel R.L. (1977). The Paradox of Eo
M=ansursmant in Sduacation

Educational Testing Sarvice, (1980), Test Use and ¥alidate,

Princetior. #.J, Author .

F?*ﬂp&ti?k R & Mairison, F.J3, {1971), Performance and Product

Evaluatiasn, In. R Y, Tharnd‘ne, {end}, Educational
‘Maansuremant (2 nd. ed) : wWashington, D.G, American
Council on Edicational.

Grundland, N.F. (1981),‘New’Y0rk‘: Habmil]an Publisching.

G
%3




%1
[N

36

Groun¥and, N.F, (1973), Preparing Refforenced tests for

Clasroom ;rg;;ugt.og, New York Mcmi??an.

Grounland, N.F, ( ,
ed), New York : Prentice Hall Inc, Englewnod M iffs.

Grounland, N.F, {(1978), Station Objektives for Calssroom
Instruction, MNew York : Mcmillan. :

Turkaman Bruce W, Megsur ing Educational nggm Foundamentatl
2fgng§ting, New Yerk - Harcuort Braco Invnov.rch, inc.

Thorndike R.L, (Ed), (1971}, EQMQQ&,QEQ. HQQQEHLQ@QQ&
3pd.ed), Washingteng, ©D.C, American Council on
E ticn

Wrightstone. .. Wayme, Justman, Joseph, Robbin, Irving,

11856), Evslvation in gggggn Education, New York :
nmerican Bopk Company.

19682}, Consﬁructing Achievement TestsA(Srd;‘
}




